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ABSTRACT
Letak geografis merupakan salah satu penyebab perubahan harga dan juga dengan berubahnya daerah akan menyebabkan
perubahan pada beban gempa yang akan diterima oleh bangunan. Komponen struktur pondasi, kolom, balok, dan plat lantai
merupakan komponen utama yang sangat berpengaruh terhadap daya tahan bangunan gedung terhadap gempa. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis harga komponen struktural yang dibutuhkan dalam pembangunan gedung pada wilayah gempa Aceh zona 16
(Kabupaten Aceh Tenggara dan Kabupaten Gayo Lues) dan 19 (Kabupaten Aceh Singkil dan Kabupaten Simeulue). Estimasi biaya
berdasarkan perencanaan dan pemodelan gedung tahan gempa yang akan diteliti mencakup lokasi yang akan mempengaruhi biaya.
Penelitian ini akan dimulai dengan proses perencanaan serta pemodelan struktur bangunan berdasarkan klasifikasi gedung
sederhana 2 lantai (BS2), gedung tidak sederhana 2 (TS2) dan 4 lantai (TS4). Setelah pemodelan gedung dilanjutkan dengan
pembebanan gedung yang akan dikaitkan dengan faktor keutamaan gempa. Untuk pembebanan gempa yang terjadi pada bangunan
dihitung menggunakan besaran nilai spektra berdasarkan zonasi gempa yang ditinjau. Hasil analisis harga struktural bangunan
dibedakan berdasarkan faktor keutamaan gempa (FUG) masing-masing 1,00; 1,25; 1,50, untuk bangunan BS 2 zona 16 harga
struktural bangunannya adalah, Rp 629.956.476; Rp Rp 688.936.825; Rp 802.289.341, sedangkan untuk BS 2 zona 19 adalah Rp
629.956.476; Rp 658.993.737; Rp 767.022.640. Bangunan TS 2 zona 16 harga struktural bangunannya adalah, Rp 1.276.203.828;
Rp 1.495.607.644; Rp 1.544.548.928, sedangkan untuk TS 2 zona 19 adalah Rp 1.260.346.520; Rp 1.425.902.711; Rp
1.454.257.191. Bangunan TS 4 zona 16 harga struktural bangunannya adalah Rp 3.028.506.709; Rp 3.239.315.534; Rp
3.622.997.399, sedangkan untuk TS 4 zona 19 adalah Rp 2.956.298.642; Rp 3.183.701.426; Rp 3.572.628.380. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa zonasi gempa mempengaruhi harga komponen struktural yang diakibatkan dari beban gempa
yang bekerja sesuai zonasi konstruksi bangunan. Rata-rata perubahan harga dengan selisih respon spektrum 0,085 g pada BS2, TS2,
dan TS4 masing-masing adalah 10,51%, 10,92%, dan 8,79%.
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